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ABSTRAK

ANALISIS INVESTASI PEMBANGUNAN TEMPAT PENGOLAHAN
SAMPAH TERPADU UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh:

MARSA MURBAWANGI HASRI

Pembangunan TPST Unila merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk memperbaiki sistem persampahan di Unila. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kelayakan ekonomi dari proyek Pembangunan TPST
Universitas Lampung bedasarkan parameter penilian investasi. Parameter
penilaian yang akan digunakan yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of
Return (IRR), Benefit Cost Ratio (BCR), dan Payback Period (PP), dan analisis
sensitivitas. Data yang digunakan adalah data Rincian Anggaran Biaya (RAB)
TPST Unila, data timbulan sampah dan data jumlah civitas Unila, serta tingkat
suku bunga dan tingkat inflasi yang diperoleh dari BI. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pembangunan TPST Unila tidak memenuhi semua parameter
penilaian investasi, namun Pembangunan TPST Unila tetap layak secara ekonomi
karena dapat memperbaiki sistem persampahan di Unila guna menciptakan
kondisi lingkungan kampus yang bersih dan nyaman, mengurangi polusi udara,
serta dapat mengurangi beban TPA Bakung dalam mengolah sampah.

Kata kunci: Studi kelayakan, Analisis Investasi, TPST.



ABSTRACT

INVESTMENT ANALYSIS OF INTEGRATED WASTE TREATMENT
PLANT DEVELOPMENT OF LAMPUNG UNIVERSITY

By

MARSA MURBAWANGI HASRI

The construction of the University of Lampung Integrated Waste Treatment Plant
TPST was one of efforts to improve the solid waste management in the university.

The purpose of this study was to determine whether the investment was feasibility
based on engineering investment analysis parameters. The assessment parameters

utilized were Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost
Ratio (BCR), and Payback Period (PP). A sensitivity analysis was also carried out
to further examined the results. The primary data used were the construction cost
of TPST Unila and waste generation based on the number of Unila's students and
staffs. While the secondary data used include interest and inflation rates obtained
from Bank of Indonesian. The results shows that the construction of the Unila TPST
does not meet all the investment assessment parameters, however the Unila TPST
construction was continued because from an economic and environmental point of
view this is very beneficial. The benefit among other things are: it improves waste
management at Unila so as to create a better, healthier and more beautiful campus
environment, reduce air pollution, as well as reduce the burden of the City of
Bandar Lampung solid waste landfill site of Bakung.

Key words.: Feasibility Study, Investment Analysis, TPST.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Universitas Lampung (Unila) merupakan salah satu Universitas Negeri yang
terletak di Provinsi Lampung. Unila memiliki delapan fakultas dengan jumlah
civitas akademik pada tahun 2020 sebanyak 33895 orang (BPHM Unila,
2020) dan diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya. Meningkatnya
jumlah mahasiswa dan civitas akademik di Unila akan berimbas pada
peningkatan volume timbulan sampah yang dihasilkan, dimana layanan
pengolahan sampah di Unila saat ini masih rendah. Hal ini terlihat dari masih
banyaknya tumpukan sampah yang tidak dikelola dengan baik di berbagai
tempat. Hal ini menunjukkan bahwa sistem persampahan Unila perlu

diperbaiki.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sistem
persampahan di Unila adalah membangun Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) yang berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycling). Pembangunan
TPST ini diharapkan dapat mengurangi timbulan sampah sehingga

menciptakan kondisi lingkungan kampus yang bersih dan nyaman.



Selama ini, proses pengolahan sampah di Unila sebagaian besar hanya di
bakar secara konvensional di kantin-kantin fakultas, sedangkan sisanya
dikumpulkan di TPS untuk diangkut langsung ke TPA Bakung tanpa diproses
lebih lanjut. Dengan adanya TPST, Unila diharapkan dapat mampu
mengurangi timbulan sampah yang masuk ke TPA serta berdampak langsung
mengurangi polusi udara yang akan terjadi akibat pembakaran sampah secara

konvensional.

TPST Unila direncanakan akan mengolah sampah menjadi beberapa produk
yang salah satunya adalah pupuk (cair dan padat) yang dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan Unila dan dipasarkan guna mendapatkan keuntungan.
TPST Unila juga direncanakan dapat menghasilkan energi (listrik, gas dan
panas) yang diperkirakan sebesar 37 Kw dari pengolahan sampahnya yang
dapat digunakan sebagai sumber energi untuk pengolahan sampah di TPST itu
sendiri, serta cadangan listrik darurat yang dapat menggantikan genset agar

mengurangi pembiayaan sarana dan prasarana di Unila.

Rencana Pembangunan TPST Unila ini tentu saja memerlukan studi kelayakan
agar terhindar dari kerugian dan memudahkan dalam proses perencanaan,
pelaksanaan pekerjaan serta pengawasan pembangunan proyek. Salah satu
aspek yang ditinjau dalam studi kelayakan adalah bahwa proyek tersebut
memiliki nilai manfaat yang lebih besar dari biaya, untuk itu dilakukan
analisis ekonomi pada pembangunan TPST Universitas Lampung. Dalam

penelitian ini, peninjauan aspek ekonomi dilakukan untuk menilai biaya-biaya



yang terkait pada proyek. Parameter penilaian yang akan digunakan yaitu Net
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio

(BCR), dan Payback Period (PP), dan analisis sensitivitas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapat rumusan masalah sebagai
berikut yaitu; Apakah proyek Pembangunan TPST Universitas Lampung
layak secara ekonomi dan memenuhi kriteria dalam analisis kelayakan

investasi proyek?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan ekonomi dari
proyek Pembangunan TPST Universitas Lampung berdasarkan parameter

penilian investasi yang sesuai dengan penilaian dari kriteria itu sendiri.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan evaluasi bagi proyek untuk mengetahui tentang studi
kelayakan pada proyek pembangunan TPST Universitas Lampung
berdasarkan analisis terhadap aspek ekonominya.

2. Memberikan tambahan ilmu pengetahuan sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan referensi khususnya mengenai analisis terhadap aspek

ekonomi suatu proyek.



E. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Studi kasus pada Pembangunan TPST Universitas Lampung.

2. Analisis yang dilakukan yaitu analisis kelayakan ekonomi proyek

Pembangunan TPST Universitas Lampung.

3. Parameter penilaian investasi yang dihitung yaitu Net Present Value (NPV),

Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (BCR), dan Payback

Period (PP), dan analisis sensitivitas.

F. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini, sistematika penulisan yang digunakan oleh

penulis adalah sebagai berikut:

BABI

BABII

BAB III

: PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian,
rumusan masalah penelitian, tujuan dilakukannya penelitian
tersebut, manfaat penelitian, batasan masalah yang akan dibahas

dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memaparkan teori-teori, rumus-rumus dan penelitian
terdahulu yang akan dijadikan sumber informasi dan bahan acuan

dalam penyusunan penelitian.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, metode

penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data,



BAB IV

BABV

pengembangan asumsi serta analisis data yang akan dilakukan

dalam penyusunan penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memaparkan tentang hasil dan pembahasan yang
didapat dalam penelitian tersebut yaitu data investasi proyek,
perhitungan asumsi, aliran kas dan perhitungan parameter

investasi.

: PENUTUP

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang

diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Tempat Pengolahan Sampah Akhir (TPST)
Menurut Wibowo dan Darwin (2007) MRF (Material Recovery Facilities)
atau TPST merupakan fasilitas pengelolaan sampah yang bertujuan untuk
mengolah sampah dan memanfaatkannya kembali. Berdasarkan UU No 18
Tahun 2008 Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) adalah tempat
dilaksanakannya pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, pendaur
ulangan, dan pemrosesan akhir sampah. Hal ini bertujuan untuk mengolah
sampah dan memanfaatkannya kembali sehingga dapat mereduksi sampah

yang dihasilkan.

Berdasarkan Permen PU No. 3 Tahun 2013 pada pasal 28 disebutkan bahwa
pengolahan sampah meliputi kegiatan pemadatan, pengomposan, daur ulang
materi, dan mengubah sampah menjadi sumber energi. Adapun Diagram Alir

Pengolahan sampah di TPST dapat dilihat pada gambar 1.



Sumber Sampah

v

Pengumpulan Sampah

|

Pemilahan Sampah

y
Pengolahan Sampah
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A 4 A 4

Pemadatan Pengomposan | | Daur Ulang Materi | | Daur Ulang Energi

:

v
Residu

Pemrosesan Akhir

Gambar 1. Diagram Alir Pengelolaan Sampah di TPST Menurut Permen PU

No. 3 Tahun 2013

Menurut Permen PU No. 3 Tahun 2013 pada lampiran IV mengenai Tata Cara

Penyediaan Fasilitas Pengolahan dan Pemrosesan Akhir Sampah, disebutkan

bahwa TPST sebagai tempat daur ulang sampah, memerlukan fasilitas

berdasarkan komponen sampah yang masuk dan yang akan dikelola. Secara

umum dibedakan atas:

1. Fasilitas pre-processing, merupakan tahap awal pemisahan sampah untuk
mengetahui jenis sampah yang masuk, dimana meliputi proses sebagai
berikut:

a. Penimbangan, mengetahui jumlah sampah yang masuk



b. Penerimaan dan penyimpanan, menentukan area untuk
mengantisipasi jika sampah yang terolah tidak secepat sampah
yang datang ke lokasi.

2. Fasilitas pemilahan, bisa secara manual maupun mekanis. Secara manual
akan membutuhkan tenaga kerja. Secara mekanis membutuhkan peralatan
mekanis yaitu alat-alat pemilahan sampah, misalnya untuk memisahkan
berdasarkan ukuran menggunakan alat disc screen.

3. Fasilitas pengolahan sampah secara fisik, setelah dipilah sampah akan
ditangani menurut jenis dan ukuran material tersebut.

4. Fasilitas pengolahan yang lain seperti composting.

Gambar 2. Contoh Salah Satu Model Pengolahan Sampah di TPST
(Sumber: Permen PU No. 3 Tahun 2013 pada lampiran IV)
Proses-proses yang berlangsung di TPST terdiri dari tiga proses (Permen PU No.
3 Tahun, 2013), antara lain:
1. Transformasi fisik, merupakan pemisahan sampah dengan berbagai metode
seperti pemisahan secara manual maupun pemisahan secara mekanik

menggunakan beberapa peralatan. Selain itu sampah juga dikurangi dengan
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cara dipadatkan atau kompaksi dan direduksi ukurannya dengan proses
pencacahan.

Transformasi biologi, yaitu perubahan bentuk sampah dengan memanfaatkan
aktivitas mikroorganisme sampah menjadi bahan stabil yaitu kompos. Proses
pengomposan ini bisa menggunakan beberapa metode seperti windrow
composting atau komposter angin dan proses pengomposan yang lain.

Transformasi kimia, yaitu perubahan bentuk sampah secara kimiawi dengan
menggunakan proses pembakaran atau insenerasi. Proses pembakaran sampah
dapat didefinisikan sebagai perubahan bentuk sampah padat menjadi fasa gas,
cair dan produk padat yang terkonversi, dengan pelepasan energi panas.

Contohnya seperti mengubah sampah menjadi briket sampah.

. Pengertian Proyek dan Investasi

Menjalankan suatu proyek umumnya memerlukan dana yang besar yang akan
mempengaruhi perusahaan dalam jangka panjang. Oleh sebab itu harus
dilakukan perencanaan investasi yang tepat agar tidak menimbulkan kerugian
di masa yang akan datang. Maka sebelum kita membahas secara mendalam
mengenai analisa kelayakan investasi maka ada baiknya jika kita mengetahui

pengertian proyek dan investasi.

1. Pengertian Proyek
Menurut Kasmir & Jakfar (2003), Proyek adalah kegiatan yang melibatkan
berbagai sumber-sumber daya yang terhimpun dalam suatu wadah
(organisasi) tertentu dalam jangka waktu tertentu untuk melakukan

kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya atau untuk mencapai tujuan
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tertentu. Sedangkan menurut Kunarjo (1992), proyek adalah suatu
kegiatan investasi yang menggunakan faktor-faktor produksi untuk
menghasilkan barang dan jasa yang diharapkan dapat memperoleh

keuntungan dalam suatu periode tertentu.

Suratman (2001), menyatakan kegiatan proyek biasanya dilakukan untuk
berbagai bidang antara lain sebagai berikut:
a. Pembangunan fasilitas baru
Artinya merupakan kegiatan yang benar-benar baru dan belum
pernah ada sebelumnya, sehingga ada penambahannya usaha baru.
b. Perbaikan fasilitas yang sudah ada
Merupakan kelanjutan dari usaha yang sudah ada sebelumnya.
Artinya sudah ada kegiatan sebelumnya, namun perlu dilakukan
tambahan atau perbaikan yang diinginkan.
c. Penelitian dan pengembangan
Merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan untuk suatu
fenomena yang muncul di masyarakat. Lalu dikembangkan
sedemikian rupa sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
2. Pengertian Investasi
Menurut Abdul Halim (2003), investasi adalah penempatan sejumlah
dana pada ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa
yang akan datang. Investasi adalah modal perusahaan yang di perlukan
untuk menjalankan suatu proyek berbentuk aset seperti plant and

equipment. Aset tersebut dapat menghasilkan pendapatan dan arus kas
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(cashflow). Menurut Kasmir dan Jakfar (2003), Dalam prakteknya

jenis investasi dibagi menjadi dua macam yaitu:

a. Investasi nyata (Real Investment)
Real investment, merupakan investasi yang dibuat dalam
aktiva/aset tetap (Fixed Assef) seperti tanah, bangunan, peralatan
atau mesin-mesin.

b. Investasi finansial (Financial Investment)
Finanacial Investment merupakan investasi dalam bentuk kontrak
kerja, pembelian saham atau obligasi atau surat-surat berharga

lainnya seperti sertifikat deposito.

C. Studi Kelayakan

Agar lebih memahami apa yang diaksud dengan studi kelayakan, di bawah

ini dijelaskan mengenai pengertian dan aspek-aspek yang ditinjau dalam

studi kelayakan.

1. Pengertian Studi Kelayakan
Studi kelayakan bisnis adalah suatu penelitian tentang layak atau tidaknya
suatu proyek bisnis yang biasanya merupakan proyek investasi
dilaksanakan. Maksud layak atau tidak layak disini adalah perkiraan
bahwa proyek akan dapat atau tidak dapat menghasilkan keuntungan yang
layak bila telah dioperasionalkan (Umar, 2005). Adapun tujuan dari studi
kelayakan menurut Kasmir dan Jakfar (2003) antara lain: menghindari
risiko kerugian, memudahkan perencanaan, memudahkan pelaksanaan

pekerjaan, memudahkan pengawasan, memudahkan pengendalian.
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2. Aspek yang Ditinjau dalam Studi Kelayakan

Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam studi kelayakan investasi dari

suatu usaha atau proyek menurut Kasmir dan Jakfar (2003), antara lain

adalah sebagai berikut:

a.

Aspek Hukum
Aspek hukum membahas tentang masalah kelengkapan dan keabsahan
dokumen perusahaan, mulai dari bentuk badan usaha sampai izin-izin

yang dimiliki.

. Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek ini membahas apakah perusahaan yang akan melakukan
investasi memiliki peluang pasar yang diinginkan atau tidak, apabila

ditinjau dari segi pasar dan pemasaran.

. Aspek Teknis atau Operasi

Aspek ini membahas tentang teknis atau pengoperasian usaha atau
proyek yang akan dijalankan.

Aspek Manajemen atau Organisasi

Yang dinilai dalam aspek manajemen adalah para pengelola usaha dan
struktur organisasi yang ada.

Aspek Dampak Lingkungan

Aspek ini perlu dibahas, karena setiap usaha dan proyek yang
dijalankan akan menimbulkan dampak bagi lingkungan sekitarnya, baik
darat, air maupun udara, yang pada akhirnya akan berdampak terhadap

kehidupan makhluk hidup.
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f. Aspek Ekonomi dan Finansial
Secara umum aspek ekonomi dan finansial dapat diartikan sebagai,
pengaruh yang dapat terjadi dibidang perekonomian kemasyarakatan

dengan adanya sebuah proyek.

D. Analisis Tekno Ekonomi
Objek dalam penelitian ini adalah proyek milik pemerintah maka aspek yang
ditinjau adalah aspek ekonomi. Untuk proyek-proyek rekayasa, analisis aspek
ekonomi dilakukan dengan teknik analisis ekonomi teknik atau tekno
ekonomi. Tekno ekonomi adalah suatu pengambilan keputusan yang
didasarkan pada perbandingan nilai-nilai harga dari beberapa alternatif
rangkaian kegiatan sehubungan dengan keperluan pembiayaannya.
1. Besaran Tekno Ekonomi
Menurut Poerbo (1998), hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam
studi kelayakan adalah sebagai berikut:
a. Modal
Modal merupakan sumber dana yang digunakan untuk mendanai suatu
kegiatan investasi. Dilihat dari sumber asalnya, modal terbagi atas dua
macam, yaitu:
1. Modal Sendiri (Equity)
Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik
perusahaan dengan cara mengeluarkan saham baik tertutup atau
terbuka. Perolehan dana dari modal sendiri biasanya berasal dari
Setoran dari pemegang saham, dari cadangan laba, atau dari laba

yang belum dibagi.



14

2. Modal Pinjaman (Borrowed capital)

Modal pinjaman merupakan modal yang diperoleh dari pihak luar
perusahaan dan biasanya diperoleh secara pinjaman. Sumber dana
dari modal asing dapat diperoleh dari pinjaman dari dunia
perbankan, pinjaman dari lembaga keuangan, atau pinjaman dari

perusahaan non bank.

b. Pengeluaran Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)

Pengeluaran pada TPST antara lain seperti:

1.

Biaya pra konstruksi

Biaya pra konstruksi seperti biaya pembuatan studi kelayakan,
perencanaan dan konsultan serta biaya pengurusan izin-izin.

Biaya konstruksi bangunan.

Biaya operasional dan pemeliharaan

Biaya operasional dan pemeliharaan seperti upah dan gaji
karyawan, biaya listrik, biaya telpon dan air, biaya pemeliharaan

mesin, biaya pengangkutan, biaya keamanan, asuransi serta pajak.

c. Pendapatan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)

Pendapatan TPST dapat dihitung berdasarkan produk yang dihasilkan

dari pengolahan sampah, antara lain:

1. Sampah padat yang memiliki nilai ekonomis (kardus atau kertas).
2. Energi listrik yang dihasilkan dari pembakaran briket sampah.
3. Penjualan pupuk padat dan cair.

4. Pendapatan retribusi
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Suku Bunga
Bunga atas suatu pinjaman adalah sejumlah uang sebagai imbalan atas
jasa pemberian modal pinjaman yang diberikan kepada pemberi
pinjaman.
Masa Konstruksi
Masa konstruksi yaitu jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan pembangunan proyek konstruksi.
Masa Pelunasan
Masa pelunasan kredit yaitu jangka waktu kredit dikurangi dengan
masa konstruksi. Panjangnya jangka waktu kredit setiap proyek
berbeda—beda.
. Penyusutan (Depresiasi)
Depresiasi adalah nilai ganti per tahun yang harus dikeluarkan atas
beban pendapatan sebelum pajak yang besarnya tergantung dari umur
ekonomis (economic life) suatu gedung. Cara perhitungan depresiasi

dalam penelitian ini digunakan metode garis lurus.

. Inflasi

Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum
dan terus-menerus (continue) berkaitan dengan mekanisme pasar yang
dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Dengan kata lain, inflasi juga

merupakan proses menurunnya nilai mata uang secara (continue).
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i. Aliran Kas (Cash flow)
Setiap proyek mempunyai aliran kas masuk (cash-inflow) dan aliran
kas keluaran (cash-outflow). Masuk dan keluarnya uang digambarkan
dalam suatu daftar yang sistematis yang disebut dengan aliran kas.
2. Komponen Tekno Ekonomi
a. Nilai Waktu Uang (Time Value Of Money)
Merupakan suatu konsep yang menyatakan bahwa nilai uang sekarang
akan lebih berharga dari pada nilai uang masa yang akan datang atau
suatu konsep yang mengacu pada perbedaan nilai uang yang
disebabkan karena perbedaaan waktu. Metode yang digunakan dalam
time value of money yaitu:
Present Value
Merupakan nilai uang pada masa sekarang.

Rumus yang digunakan yaitu:

Keterangan:
P =nilai uang masa sekarang
r = tingkat suku bunga
n = waktu/periode
b. Keuntungan dan Bunga
Dalam analisa tekno ekonomi baik untuk modal milik sendiri maupun
modal pinjaman harus diberikan imbalan berupa keuntungan bagi
modal sendiri, dan bunga bagi modal pinjaman. Hanya bedanya, bunga

bagi modal pinjaman diperhitungkan sebagai biaya yang akan
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mengurangi pajak, sedangkan penyisihan dana untuk memberi
keuntungan bagi modal sendiri tidak mengurangi pajak.

c. Tingkat Diskonto (Discount Rate)
Discount rate adalah tingkat bunga dimana aliran uang masuk dan
aliran bunga keluar dikaitkan dengan suatu proyek investasi yang
dikenakan pemotongan.

3. Kriteria Tekno Ekonomi

Untuk dapat melakukan evaluasi tekno dari sebuah proyek dibutuhkan

beberapa indikator yang sering dipergunakan untuk melihat tingkat

kelayakan suatu proyek investasi. Parameternya antara lain:

a. Net Present Value (NPV)
Net Present Value digunakan untuk menghitung nilai bersih (netto)
pada waktu sekarang (present). Menurut Kasmir dan Jakfar (2003) Net
Present Value atau nilai bersih sekarang merupakan selisih antara PV
kas bersih dengan PV investasi selama umur investasi. Rumus yang

digunakan untuk menghitung nilai Net Present Value adalah:

_(_®
NPV= (o) = € oo 2)

Dimana:

P = aliran kas masuk

1 = tingkat diskon

t = periode umur investasi

C = investasi awal
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Menurut Kuswadi (2007), langkah-langkah yang dilakukan dalam

perhitungan NPV yaitu:

1. Menentukan tingkat diskon (discount rate) yang akan digunakan,
dalam hal ini dapat dipakai biaya modal (cost of capital), atau
tingkat keuntungan (rate of return) yang dikehendaki.

2. Menghitung present value dari aliran kas dengan tingkat
diskon tersebut.

3. Menghitung present value dari besarnya investasi.

4. Menghitung NPV menggunakan rumus pada persamaan 2. Hasil
dari perhitungan Net Present Value (NPV) terhadap keputusan
investasi yang akan dilakukan adalah :

Jika: NPV bernilai positif, maka investasi layak
NPV bernilai negatif, maka investasi tidak layak

. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu tingkat bunga (bukan bunga

bank) yang menggambarkan tingkat keuntungan dari suatu proyek atau

investasi dalam persentase pada saat dimana nilai NPV sama dengan

nol (Kuswadi, 2007). Rumus yang digunakan untuk menghitung IRR

yaitu:
NPV,
IRE =i, (1 — 1. ————— 3)
o+ (i "}NPVH—NP‘J[
Dimana:

1, = tingkat rate of return
i, = tingkat bunga pembanding

NPV, = net present value pada i,
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NPV, = net present value pada i,

Cara menghitung nilai IRR menurut Sinaga (2009) adalah sebagai

berikut:

1. Menghitung arus net cash flow sepanjang umur proyek, ditambah
nilai sisa dari aset.

2. Menentukan tingkat bunga pembanding yang lebih besar dari
tingkat rate of return, selisih sebaiknya tidak lebih besar dari 5%.

3. Menghitung nilai IRR menggunakan rumus pada persamaan 3.

Sinaga dan Saragih (2013) menjelaskan bahwa kriteria dalam menilai

kelayakan suatu usaha atau proyek dari segi Internal Rate of Return

adalah sebagai berikut:

Jika: IRR > rate of return, maka investasi dapat diterima.

IRR < rate of return, maka investasi tidak dapat diterima.

Benefit Cost Ratio (BCR)

Benefit Cost Ratio biasanya digunakan pada tahap awal dalam
mengevaluasi perencanaan investasi. Menurut Giatman (2006), metode
BCR ini memberikan penekanan terhadap nilai perbandingan antara
aspek manfaat (benefif) yang akan diperoleh dengan aspek biaya dan
kerugian yang akan ditanggung (cosf) dengan adanya investasi
tersebut. Rumus umum yang digunakan dalam menghitung nilai

Benefit Cost Ratio yaitu:

BCR = oot @)
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Terdapat perbedaan dalam analisis BCR pada proyek pemerintah dan
swasta, hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan tujuan dari
investasi yang dilakukan. Pada proyek pemerintah, benefit seringkali
tidak dapat diukur dengan jelas karena tidak berorientasi pada
keuntungan. Dengan kata lain, benefit didasarkan kepada manfaat
umum yang diperoleh masyarakat dengan adanya proyek tersebut.
Sedangkan pada proyek swasta, benefit didasarkan pada keuntungan

yang diperoleh investor dari proyek tersebut.

Untuk menilai kelayakan suatu usaha atau proyek dari segi
Benefit Cost Ratio adalah:
Jika: BCR > 1, maka investasi layak (feasible)

BCR < 1, maka investasi tidak layak (unfeasible)
. Payback Periode (PP)
Payback Period merupakan teknik penilaian untuk mengetahui
seberapa lama jangka waktu (periode) yang dibutuhkan untuk
pengembalian investasi dari suatu proyek atau usaha. Rumus yang

digunakan untuk menghitung Payback Period adalah:

Investasi (5)

PP =
Investasi kas bersih pertahun

Untuk menilai kelayakan suatu usaha atau proyek dari segi Payback

Period adalah :

Jika : PP > umur ekonomis proyek, maka investasi tidak layak.

PP <umur ekonomis proyek, maka investasi layak
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Metode ini cukup sederhana sehingga mempunyai beberapa
kelemahan antara lain tidak memperhatikan konsep nilai waktu dari
uang, di samping juga tidak memperhatikan aliran kas masuk setelah
payback (Umar, 2005). Untuk mengatasi kelemahan karena
mengabaikan nilai waktu uang, metode perhitungan payback period
dicoba diperbaiki dengan mempresentasikan arus kas, dan dihitung
periode paybacknya. Cara ini disebut sebagai discounted payback
period (Sutojo, 2002).
Analisis Sensitivitas
Data yang digunakan dalam analisis ekonomi sebagian besar diperoleh
berdasarkan proyeksi atau perkiraan, sehingga ketelitiannya mungkin
perlu dipertimbangkan pengaruhnya terhadap keputusan yang diambil.
Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana keputusan tersebut
dipengaruhi oleh variasi data, perlu dilakukan evaluasi yang disebut

sebagai analisis sensitivitas. (Agus S. dan Suryani, 2010)

Menurut Giatman, (2006) Analisis sensitivitas dibutuhkan dalam
rangka mengetahui sejauh mana dampak parameter-parameter
investasi yang telah ditetapkan sebelumnya boleh berubah karena
adanya faktor situasi dan kondisi selama umur investasi, sehingga
perubahan tersebut hasilnya akan berpengaruh secara signifikan pada
keputusan yang telah diambil. Parameter-parameter investasi yang
memerlukan analisis sensitivitas adalah sebagai berikut :

1. Investasi.

2. Benefit atau pendapatan.
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3. Biaya atau pengeluaran.

4. Suku bunga.

Analisis sensitivitas umumnya mengandung asumsi bahwa hanya satu
parameter saja yang berubah (variable), sedangkan parameter yang

lainnya diasumsikan relatif tetap dalam satu persamaaan analisis.



E. Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitan terdahulu adalah penelitian yang mempunyai tujuan yang indentik dengan penelitian ini, yaitu melakukan analisa

investasi kelayakan. Beberapa penelitian terdahulu tersebut akan dijadikan bahan refrensi dan salah satu sumber informasi oleh penulis

dalam penyelesaian penelitian ini. Adapun rangkuman mengenai penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

No (Tahun) Judul Peneltian Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian
. Biaya Operasional dan Mentenance yang
dilakukakan untuk mengangkut sampah pada
kondisi saat ini (TPA Cimenteng) sebesar
Untuk mengetahui Rp772.886.000,00 dengan target cakupan hanya
. . o > .
kelay?lka; lnvestt e Pengumpulan ~data ~ dilakukan Il\je/r(;;[enasnec(lanirl:andila?(:?;{?an lgllzfl{(a:l(:rllalan ‘11(?11;
Studi Kelayakan pl? a le ';:pa dengan cara observasi di lapangan sampah a dg sagat TPST 3R diban nga d%ilah
Ekonomi Sampah Terpad untuk mendapatkan data primer | (it P 0006600000 dengan  target
Idi Namara, Proyek Tempat ampaf ferpacu serta  studi  pustaka  untuk P o & &
yang berbasis Kota cakupan hanya 60%.
Septyan Roy, Pengolahan mendapatkan data sekunder o .
1. Palabuhanratu . SRR 2. Nilai menejemen proyek pembangunan TPST
Sahey Tofi Sampah Kabupat . Analisis data meliputi: nilai RAB, 3R Sesuai dencan hasil peneelolahan sampah
(2014) Terpadu Di Suk ;‘ ul.)aden analisa pendapatan, serta biaya selama 10 & tahun p agdalah sebeiar
Pelabuhan Ratu ml; t(? d:%l.t Pillga:t operasional dan perawatan. Ro110831.216.240.00
Sukabumi Value (TVPV?SQ - Hasil *penclitian dipresentasikan Dle)lri nietod.e a'n cii unakan NPV (Net Present
> melalui kalimat deskriptif. : yans ¢ig )
Revenue Cost Ratio Value)) RCR (Revenue Cost Ratio) maka
(RCR) investasi dan recana proyek pembangunan TPST

3R Palabuhanratu sangat layak dikerjakan, baik
dari sisi finansial maupun dari upaya untuk
meningkatkan cakupan layanan persampahan.
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1.

Pengumpulan data primer
dilakukan dengan mengukur jarak
rumah penduduk terjauh dari
TPST. Sedangkan data sekunder
didapat berdasarkan data-data
historis dari desa seperti jumlah
penduduk atau pun jumlah kepala

Dewa Ayu K[zﬁl ?;SISZn Untruk memberikan keluargg dalam suatu dgsa, jumlah Berdasarkan hasil studi kelayakgn finansial pada
Putu Adhiya | Finansial Sistem simulasi model Produks¥ sampah harian, biaya model pengel.olgan sampah di Desa Penebel
Garini Putri Pengelolaan pengelolaan sampah investasi yang diperlukan dalam diperoleh nilai NPV ada!ah sebesar Rp.

Adic Wahyuéli Sampah de}ng}a.n meng}.ntung memb{ingun TPST. o . 694,166,994,426300 > () dan nilai BCR adalah 2,§8
Oktavia Gama | Di Desa Pencbel nilai investasi dari | 2. Anahs¥s data meliputi: blayg >1. Kedua nilai NPV dan BCR leblh besar d@rl
(2020) Kabupaten pengelolaan operasional pengelolaan seperti syarat yang ditentukan, sehingga investasi
Tabanan sampah. biaya personel pengangkut, biaya dinyatakan layak NPV > 0 dan BCR > 1.
pembelian alat, biaya pembuatan
kompos. Sedangkan biaya
investasi berupa lokasi lahan dan
bangunan di asumsikan adalah
hasil subsidi pemerintah.
3. Hasil penelitian di presentasikan
melalui kalimat deskriptif.
1. Menghitung 1. Perhitungan volume sampah yang | 1. Volume sampah organik yang di proses sebesar
volume sampah masuk kedalam ITF dihitung dari 3,2 ton, dengan pembagian kompos padat 1,92
Analisis organik yang kapasitas daya tampung ITF ton, kompos cair 1,28 ton, tetapi untuk yang di
Utami Retno Finansial diperoses di ITF. dengan komposisi sampah organik komersilkan sebesar 2,3 ton dan sisanya 0,9 ton
P Pembangunan [2. Menghitung dan anorganik. akan di subsidikan kepada warga sekitar yang
Ratih IrIdri H Intermediate pen.dapatan dari | 2. Aliran . kas  masuk untuk terkena dampak pembangunan ITF.
Rachman ? Municipal hasil proses merllghlt.ung pendapatan. .darl . Besar Pendapatan ITF sebesa.r Rp 12817.361.315

Zulkarnaen Waste pengolahan retribusi yang akan dlkahka}n dan dllasumsﬂ(an mengalami kenaikan sebesar

(2017) J.";ieatm?nt se}mpah yang ada dengan volume sampah organlk 10%. tiap tahunnya selama 30 tahun proyeksi
Facility Di Kota | diITF. yang masuk dan dukungan dari perhitungan.

Malang 3. Menghitung biaya pihak luar. . Biaya operasional yang dibutuhkan dalam proses

operasional  dari | 3. Aliran kas keluar diperoleh dari pengomposan sebesar Rp.

proses pengolahan biaya total konstruksi, biaya 1.573.473.000/tahun  dan  besarnya biaya
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limbah sampah
organik,
. Menghitung nilai

kelayakan finansial
(NPR, IRR, BCR,
PP)

. Menghitung

analisis sensitivitas

pemeliharaan, biaya operasional.

4. Analisa finansial proyek
dilakukan dengan menghitung
NPV, IRR, BCR, PP.

5. Analisa sensitifitas yang akan
dilakukan ITF sebagai berikut:
tingkat suku bunga, pendapatan
dan pemasukan retribusi menurun,

pemeliharaan Rp  78.673.650/tahun.  Jadi
total biaya operasional dan pemeliharaan yang
dikeluarkan adalah Rp 1.652.146.650.

. Hasil perhitungan aspek finansial didapatkan

nilai NPV Rp 2.536.648.820, nilai BCR 1,09,
nilai IRR 16,29% dengan MARR (Minimum
Attractive Rate of Return) 14,11%, dan PP 12
tahun 7 bulan 7 hari. Proyek pembangunan ITF

dari proyek biaya operasional dan perawatan dapat dikatakan layak untuk dilaksanakan.
pembangunan ITF. naik. . Analisis sensitivitas dengan penurunan 5% hasil
6. Hasil penelitian di presentasikan menunjukan bangun tersebut masih layak, tetapi
melalui kalimat deskriptif. jika penurunan 10% proyek tersebut akan tidak
layak. Jadi disimpulkan proyek masih layak.

. Menentukan 1. Pengumpulan data Primer . Volume sampah yang diolah setiap hari di TPST
kuantitas dan meliputi: volume sampah, Gunung Bahagia adalah 35 m3/hari dengan berat
komposisi komposisi sampah, jenis dan sampah sebesar 3,9 ton/hari. Komposisi sampah
sampah yang kuantitas hasil pemilahan sampah antara lain kertas 1 (HVS, koran, kertas
diolah di yang dihasilkan, jenis dan jumlah buram/warna) 16,44%; kertas 2 (majalah, kardus,

Kajian Aspek TPST Gunung fasilitas pengolahan sampah, dupleks) 28,89%; gelas plastik 2,32%; botol

Teknis dan Bahagia. jumlah SDM dan organisasi TPST plastik 15,84%; plastik nonbotol 18,09%;

Finansial . Menentukan yang melakukan pengolahan kaleng/besi 8,46%; botol kaca 2%;dan B3 &
Tempat kesetimbangan sampah, jumlah residu yang lainnya 7,96%.

Widya Indira Pengolahan massa sampah di dihasilkan. . Sampah kering yang masuk ke TPST Gunung
Cahya Sampah TPST Gunung 2. Pengumpulan sekunder meliputi: Bahagia sebesar 3.871,69 kg/hari. Pengolahan
(2017) Terpa dul()TPST) Bahagia. Data kuantitas sampah yang sampah menghasilkan produk bernilai jual kertas

Gunung . Menentukan Fliolah selama satu tahun terakhir, 1 sebesar 579,22 kg/hari “dan residu sebesar
Bahagia, Kota kelaquan 4 jumlah penduduk dan daerah 57,29 Akg/harl; ‘kertas 2 dijual sebesar .973,12
Balikp;pan finansial kegiatan pelayanan TPST, peta Kecamatan kg/hari dan residu sebesar 145,41 kg/hari; gelas
pengolahan Balikpapan Selatan, data finansial plastik dijual sebesar 80,84 kg/hari dan residu

sampah pemasukan dan pengeluaran sebesar 8,98 kg/hari; botol plastik dijual sebesar

di TPST Gunung operasional TPST, serta data 576,48 kg/hari dan residu 36,79 kg/hari; plastik

Bahagia. pengepul, harga penjualan, dan nonbotol dijual sebesar 700,39 kg/hari dan residu

. Mengkaji kapasitas pembelian. sebesar 0 kg/hari; kaleng/besi dijual sebesar
pengembangan 3. Menghitung Volume kuantitas dan 278,41 kg/hari dan residu sebesar 49,13 kg/hari;
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pelayanan TPST

komposisi sampah mengacu pada

botol kaca dijual sebesar77,43 kg/hari dan residu

Gunung Bahagia. SNI 19 3964 -1994 (Metode sebesar 0 kg. Dari total sampah masuk sebesar
Pengambilan dan Pengukuran 3.871,69 kg/hari, total penjualan produk sebesar
Contoh Timbulan dan Komposisi 3.265,89 kg/hari dan total residu ke TPA sebesar
Sampah Perkotaan). 605,79 kg/hari sehingga kesetimbangan massa
4. Analisis data dilakukan melalui sesuai.
dua aspek, yaitu aspek teknis dan . Volume sampah sebesar 35 m3/hari pada tahun
aspek finansial. Data yang 2017 dan proyeksi 10 tahun sebesar 81,4 m3/hari
diperlukan dalam perhitungan di tahun 2027 menunjukkan nilai NPV
adalah data pemasukan serta Rp.864.877.057 > 0. Dengan demikian kegiatan
pengeluaran dalam pengelolaan TPST dipandang layak.
TPST Gunung Bahagia. Metode . Pelayanan TPST Gunung Bahagia dapat
perhitungan analisis finansial dikembangkan hingga tahun 2033 dengan
menggunakan metode Net Present kapasitas penerimaan 9,9 ton/hari atau setara
Value (NPV) 91,7 m3/hari.
5. Hasil penelitian di presentasikan
melalui kalimat deskriptif.
. Menganalisis 1. Pengambilan data . Kuantitas volume sampah yang diolah setiap hari
kuantitas dan a. Data primer: volume sampah, di TPST adalah 55 m3/hari dengan berat sampah
komposisi komposisi sampah, jenis dan sebesar 11.86 ton/hari. Komposisi sampah di
sampah yang kuantitas produk hasil olahan TPST Mulyoagung Bersatu antara lain sampah
Kajian diolah di TPST sampah, jenis dan jumlah basah 68.24%, sampah plastic 11.54%, sampah
Pengolahan Mulyoagung fasilitas pengolahan sampah, kertas 7.48%, diapers 7.08%, kabel 0.07%, kayu
Sampah di Bersatu. jumlah dan jenis residu, jumlah 0.60%, B3 0.40%, kain/tekstil 1.53%, kaca
Muhammad TPST . Menganalisis SDM dan organisasi TPST. 1.34%, karet 0.25%, kaleng 0.15%, logam
Darmawan Mulyoagung hasil dari b. Data sekunder: kuantitas 0.13%, kulit 0.05%, dan styrofoam 0.32%.
(2014) Bersatu, pengolahan sampah yang diolah selama 3 - | 2. Pengolahan sampah di TPST Mulyoagung
Kecamatan Dau, sampah di TPST 5 tahun terakhir, produktivitas Bersatu menghasilkan produk olahan berupa
Kabupaten Mulyoagung pengolahan sampah, jumlah kompos (6.1 ton/hari), hasil pemilahan limbah
Malang Bersatu. penduduk dan daerah nasi (1.8 ton/hari), dan hasil pemilahan sampah
. Melakukan pelayanan TPST, peta dan kering (2.4 ton/hari) yang dijual ke rekanan

analisis finansial
guna menentukan
kelayakan

keadaan topografi Kecamatan
Dau, Kabupaten Malang.

2. Analisis data dan pembahasan

setempat.

. Hasil analisis finansial menunjukkan bahwa pada

volume sampah sebesar 55 m3/hari pada tahun
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kegiatan
pengolahan
sampah di TPST
Mulyoagung
Bersatu.

. Menghitung
proyeksi
pelayanan TPST
Mulyoagung
Bersatu dari
kondisi eksisting
pelayanan.

a. Aspek teknis

1. data komposisi sampah,
produk yang dihasilkan
serta jumlah residu guna
mengetahui kesetimbangan
bahan di TPST.

2. Tahapan pengolahan
sampah guna menentukan
diagram alir pengolahan
sampah.

b. Aspek finansial

dalam perhitungan analisis

finansial ini dibutuhkan data

antara lain: besar biaya
pemilahan sampah, biaya lahan
dan rumah kompos, serta biaya
produksi kompos, hasil
penjualan, dll. Lalu dilakukan
analisis Net Present Value

(NPV) karena TPST

Mulyoagung memiliki dana

yang diperoleh dari dana

hibah.

3. Hasil penelitian di presentasikan
melalui kalimat deskriptif.

2014 dan proyeksi maksimum pada 72 m3/hari
di tahun 2018 menujukkan nilai NPV <O0.
Dengan demikian kegiatan TPST dipandang
belum layak.

. Proyeksi setelah data terakhir menunjukkan

kapasitas TPST dapat ditingkatkan menjadi 72
m3/hari pada tahun 2018.
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F. Rangkuman

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu, penulis
mendapatkan beberapa informasi dan bahan acuan yang akan digunakan
dalam proses penelitian ini. Penelitian ini akan mengunakan data

sekunder dengan metode pengumpulan data berupa kajian pustaka.

Aspek analisis kelayakan yang ditinjau adalah analisis kelayakan dalam
bidang ekonomi. Data akan dianalisis melalui beberapa parameter
investasi yaitu: Benefit Cost Ratio (BCR), Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), dan analisis
sensitivitas. Hasil penelitian nantinya akan dipresentasikan melalui
kalimat deskriptif yang menunjukan apakah proyek pada studi kasus ini
layak atau tidak untuk dilaksanakan. Metode dan tahapan penelitian yang

digunakan akan dijelaskan lebih lanjut pad bab selanjutnya.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Studi kasus pada penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Universitas Lampung berlokasi di JI.
Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No. 1 Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa,

Kota Bandar Lampung Provisi Lampung, sesuai terlihat pada gambar 3:

TPST Unila

arals iw y \ .

SGU

: :
b

'
® UPTTIK - Unila

G

Universitas Lampung -

:
"}

Ban mpung

i

2 4 -

Sumber: Google Maps, diakses 17 Mei 2021

Gambar 3. Denah Lokasi Proyek
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Adapun batas lokasi penelitian sebagai berikut:

a. Sebelah Selatan : Perpustakan Unila

b. Sebelah Barat : J1. Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro
c. Sebelah Utara : JI. Soekarno - Hatta

d. Sebelah Timur : Gedung Jurusan Teknik Kimia

. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus (Case
Study). Studi kasus (Case Study) adalah suatu kajian pengamatan dengan
mengeksplorasi secara terprinci suatu acara, program, kegiatan, proses, satu
individu atau lebih yang terkait oleh aktivitas dan waktu melalui pengumpulan
data yang terperinci dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi selama

periode waktu yang berkelanjutan (Creswell, 2014).

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan
kajian dari beberapa literatur berupa buku, jurnal penelitian terdahulu, internet
dan artikel yang berkaitan dengan analisis kelayakan investasi, khususnya
pada proyek pembangunan TPST. Langkah selanjutnya adalah pengumpulan
data-data yang diperlukan yaitu data sekunder. Berdasarkan hasil kajian dari
beberapa literatur hasil dari pengumpulan data, maka kita dapat
mengembangkan asumsi. Kemudian menganalisis data untuk melihat

kelayakan proyek TPST Unila.
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C. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data

dapat diperoleh. Sedangkan Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara

yang dilakukan dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.

Berikut dijabarkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini beserta

sumber dan teknik pengumpulannya:

1. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, karena

data untuk timbulan sampah tidak didapatkan melalui pengukuran

langsung di lapangan melainkan kajian pustaka. Adapun data sekunder

yang dibutuhkan:

a.

b.

C.

d.

Data Rincian Anggaran Biaya (RAB) TPST Unila.

Gambar kerja TPST Unila.

Data mesin dan alat pengolahan sampah.

Tingkat suku bunga Bank Indonesia 15 tahun terakhir.

Tingkat inflasi di Indonesia 15 tahun terakhir.

Data timbulan sampah Unila tahun 2017

Data civitas Unila 5 tahun terakhir

Data harga jual pupuk padat dan pupuk cair, serta sampah-sampah

daur ulang yang bernilai ekonomis seperti: kertas dan plastik.

2. Teknik Pengumpulan Data

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mendapatkan data sekunder salah

satunya dengan melakukan studi kepustakaan dengan membaca dan

mempelajari buku, penelitian terdahulu, internet, konsultasi dengan dosen



32
pembimbing ataupun diskusi dengan rekan mahasiswa. Cara lainnya
adalah melakukan studi lapangan untuk mendapatkan data sekunder yang

dibutuhkan dalam penelitian dengan cara mendatangi pihak-pihak terkait.

D. Mengembangkan Asumsi
Berdasarkan data yang telah terkumpul maka asumsi akan dikembangkan,
berupa perkiraan-perkiraan yang akan digunakan dalam penelitian, seperti:
a. Umur ekonomis atau usia pakai bangunan TPST Unila diasumsikan 50
tahun. (Permen PUPR No. 22 Tahun 2018)
b. Proyeksi tingkat suku bunga Bank Indonesia 50 tahun ke depan.
c. Proyeksi tingkat inflasi di Indonesia 50 tahun ke depan.
d. Tingkat discount rate proyek sejenis.
e. Proyeksi timbulan sampah 50 tahun ke depan.
f. Proyeksi civitas Unila 50 tahun ke depan.
g. Pemasukan TPST Unila/tahun.
h. Biaya operasional dan manajemen TPST Unila/tahun.

i. Biaya penyusutan mesin dan gedung.

E. Analisis Data
Langkah-langkah dalam menganalisis data:
1. Menghitung aliran kas (cash flow) berdasarkan data dan asumsi yang telah
didapatkan.
2. Menentukan kelayakan ekonomi akan ditinjau dari beberapa parameter

investasi yaitu: Benefit Cost Ratio (BCR), Net Present Value (NPV),
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Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP) dan analisis
sensitivitas.

3. Analisis sensitivitas yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan
variabel pengganti berupa besar pendapatan, pengeluaran, dan investasi
yang akan dilihat pengaruhnya terhadap nilai NPV proyek.

setelah melakukan analisis data dan pembahasan, maka akan memperoleh

kesimpulan dan saran.



I Kajian Literatur I

v

I Pengumpulan Data I

Mengembangkan Asumsi
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Analisis Cash Flow
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Menghitung NPV

Menghitung BCR

Menghitung IRR

Menghitung PP
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Ye

S
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Aesimpulan dan Sar@/

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembangunan TPST Unila tidak
memenuhi semua parameter penilaian investasi dengan skenario 1A
merupakan yang paling menguntungkan dengan hasil (NPV = Rp
1,691,502,117.96 ; BCR = 4.92% ; PP = 9 tahun 3 bulan 19 hari ; IRR 5%,
karena IRR < ROR maka tidak memenuhi kriteria), serta variabel pengganti
yang paling berpengaruh dalam analisis sensitivitas adalah pendapatan,
dimana jika terjadi penurunan pendapatan > 30% akan membuat NPV bernilai
negatif. Namun Pembangunan TPST Unila tetap layak secara ekonomi karena
dapat memperbaiki sistem persampahan di Unila guna menciptakan kondisi
lingkungan kampus yang bersih dan nyaman, mengurangi polusi udara, serta

dapat mengurangi beban TPA Bakung dalam mengolah sampah.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis ingin memberikan

saran sebagai berikut:
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. Dalam melakukan suatu analisis studi kelayakan, sebaiknya pengolahan
data dilakukan dengan mengacu pada peraturan yang sedang berlaku saat
analisis dilaksanakan

Sebaiknya untuk perhitungan biaya operasional dan pemeliharaan dapat
dilakukan per item agar didapatkan biaya pengeluaran yang lebih rinci.
Sebaiknya dilakukan analisis sensitivitas pada vaiabel lainnya yang
memberikan pengaruh terhadap cash flow seperti umur ekonomis, nilai
sisa, dan lain-lain.

Sebaiknya tarif harga lebih disesuaikan dengan tingkat penjualan produk

sampah jika penjualan produk sampah rendah maka harga perlu dinaikkan.
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